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ABSTRAK 

 

SMK Siang Surabaya merupakan Sekolah Menengah Kejuruan yang 
terletak di daerah Sukomanunggal Kota Surabaya. Berdasarkan hasil wawancara 
diketahui bahwa proses penilaian kinerja saat ini masih bersifat subjektif yang 
disebabkan oleh pada proses penilaiannya hanya dilakukan oleh kepala sekolah 
langsung atau guru yang dipilih oleh kepala sekolah. Kriteria-kriteria dalam 
penilaian saat ini belum menggunakan kriteria-kriteria yang terdapat pada 
Permendiknas No.16 Tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan 
kompetensi guru. Proses penilaian saat ini juga tidak dapat dilihat histori 
penilaiannya yang mengakibatkan kepala sekolah dan guru sulit untuk melihat 
laporan penilaian kinerja. Selain itu dalam proses perhitungan penilaian kinerjanya 
masih ditemui kesalahan dalam perhitungan penilaian. Proses perhitungan masih 
dilakukan manual dengan kalkulator yang dilakukan oleh tata usaha. Berdasarkan 
permasalahan yang telah disebutkan sebelumnya SMK Siang Surabaya 
membutuhkan aplikasi penilaian kinerja guru yang terkomputerisasi, maka 
dibuatkan suatu rancangan aplikasi penilaian kinerja guru berbasis website untuk 
mendukung proses penilaian kinerja guru. Proses penilaian pada aplikasi sudah 
didasarkan Permendiknas No.16 Tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik 
dan kompetensi guru serta didukung dengan metode 360 derajat sebagai metode 
penilaiannya. Proses penilaian yang telah didukung oleh metode 360 derajat 
memungkinkan proses penilaian dapat dilakukan oleh banyak pihak diantaranya 
Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah sebagai atasan serta Guru dan Siswa, 
penilaian oleh banyak pihak ini membuat hasil penilaian lebih bersifat objektif. 
Hasil uji coba menunjukkan bahwa kriteria-kriteria penilaian pada aplikasi sudah 
berdasarkan pada Permendiknas No.16 Tahun 2007 tentang standar kualifikasi 
akademik dan kompetensi guru. Aplikasi juga dapat melakukan proses perhitungan 
otomatis, selain itu aplikasi juga memiliki fitur untuk melihat histori laporan 
penilaian kinerja Guru. 
 
Kata Kunci: Penilaian Kinerja Guru, Metode 360 Derajat, Objektif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Siang Surabaya merupakan salah satu 

SMK yang ada di Surabaya, beralamatkan di Jalan Simo Gunung Barat Tol I No.61, 

Kecamatan Sukomanunggal Kota Surabaya. SMK Siang memiliki 482 Siswa dari 

semua jurusan yang terdiri dari 21 Kelas, dan juga memiliki guru berjumlah 45 guru 

yang terdiri dari 42 guru tetap yayasan dan 3 guru honorer. Guru merupakan 

komponen penting dalam kegiatan Pendidikan siswa, guru yang dapat melakukan 

tugas sebagai pengajar dengan baik disebut guru yang profesional, yakni guru yang 

memiliki beberapa keahlian atau kompetensi meliputi pedagogik, kepribadian, 

sosial, dan profesional yang berhubungan satu dengan yang lainnya (Yahya, Fuady, 

& Ihsan, 2015). 

Dalam membentuk guru yang profesional dan berkompeten maka harus ada 

program penilaian kinerja yang jelas untuk pengembangan profesi dan karir guru 

pada SMK Siang Surabaya yang dapat meningkatkan kualitas sekolah dan 

memudahkan kepala sekolah untuk memonitor kinerja masing-masing guru secara 

berkelanjutan. Penilaian kinerja adalah salah satu kegiatan yang penting bagi 

sebuah organisasi. Kegiatan tersebut dilakukan untuk mengembangkan kualitas 

sumber daya manusia dalam organisasi, hasil penilaian kinerja tersebut akan 

memberikan umpan balik berupa hasil penilaian bagi guru. Dengan hasil tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja organisasi (Prayudi, 2020). Kondisi yang 

terjadi saat ini dalam proses penilaian kinerja guru di SMK Siang Surabaya melalui 

hasil wawancara dengan kepala sekolah sebagai narasumber, proses penilaian 

dilakukan oleh kepala sekolah sendiri atau oleh orang yang ditunjuk langsung oleh 

kepala sekolah untuk menilai kinerja guru. Penilai memberikan nilai sesuai dengan 

kriteria penilaian, rentang nilai adalah 1 – 4 setiap kriteria penilaian. Kriteria 

tersebut meliputi kepatuhan terhadap peraturan sekolah, kejujuran, kerjasama, 

akuntabilitas, produktivitas dan moral, dan kepatuhan dengan peraturan dalam 

bekerja. Saat ini belum adanya bentuk penghargan ataupun sanksi yang didapatkan 

oleh Guru dari hasil penilaian kinerja. Dengan adanya apresiasi tunjangan tambahan 

diharapkan guru akan termotivasi untuk memberikan kinerja yang terbaik, begitu 
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juga dengan guru yang hasil penelitiannya kurang pihak sekolah dapat memberikan 

sanksi ataupun pelatihan terhadap guru tersebut. 

Dalam proses penilaian kinerja guru SMK Siang Surabaya yang terjadi saat 

ini terdapat beberapa permasalahan seperti adalah penilai dalam proses penilaian 

hanya satu orang yaitu kepala sekolah atau orang yang ditunjuk oleh kepala sekolah 

untuk menilai, yang menyebabkan penilaian bersifat subjektif. Masalah selanjutnya 

adalah penilaian kinerja guru tidak detail dan belum mengacu Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional (Permendiknas) No 16 Tahun 2007 tentang Standar 

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Ketidaksesuaian antara penilaian 

kinerja sekarang dengan Permendiknas adalah di bagian kriteria-kriteria 

penilaiannya. Kriteria-kriteria penilaian yang digunakan saat ini sebagian besar 

hanya mengacu pada performa kerjanya saja, kriteria-kriteria tersebut ditentukan 

dan dibuat oleh Kepala Sekolah beserta Wakil Kepala Sekolah. Sedangkan menurut 

Permendiknas No 16 Tahun 2007 terdapat 4 sub kompetensi guru. Kompetensi 

tersebut adalah Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Kepribadian, Kompetensi 

Sosial, dan Kompetensi Profesional, setiap sub kompetensi tersebut memiliki 

kriteria-kriteria tersendiri. Kriteria penilaian harus disesuaikan dengan 

Permendiknas dimana peraturan tersebut sudah sesuai dengan Kualifikasi 

Akademik dan Kompetensi Guru karena salah satu komponen penilaian akreditasi 

sekolah adalah standar pendidik dan tenaga kependidikan (Toharudin, 2021). 

Dengan hal ini diharapkan guru dapat memenuhi kriteria-kriteria dalam 

Permendiknas No 16 Tahun 2007 sehingga kinerja guru menjadi baik serta 

diharapkan dapat membantu meningkatkan akreditasi sekolah. Permasalahan 

berikutnya adalah guru tidak dapat mengetahui ataupun melihat histori penilaian 

kinerja guru periode saat ini maupun periode sebelumnya. Histori penilaian sangat 

penting bagi guru untuk dapat mengevaluasi kinerja dirinya. Masalah lainnya 

adalah hasil perhitungan penilaian kinerja guru dinilai kurang akurat, karena proses 

perhitungan masih dilakukan secara manual dengan kalkulator. Berdasarkan form 

hasil penilaian kinerja sebelumnya di dalam proses perhitungan penilaian terdapat 

kesalahan sekitar 10%, hal ini dapat merugikan guru yang dinilai kinerjanya. 

Dari uraian masalah yang telah ditemukan maka dapat dicari solusi yang 

dapat menyelesaikan masalah yang ada, yaitu dengan merancang sebuah aplikasi 
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penilaian kinerja guru berbasis website agar dapat mendukung proses penilaian 

kinerja guru yang ada pada SMK Siang Surabaya. Aplikasi ini dibuat berbasis 

website karena sifatnya yang fleksibel dan aplikasi web juga dapat menyesuaikan 

pada berbagai devices dan sistem operasi selama terdapat aplikasi browser di device 

tersebut (Rerung, 2018). Aplikasi yang dirancang mampu menampilkan urutan 

rangking penilaian kinerja guru dari yang tertinggi hingga terendah, serta dapat 

menyimpan data-data laporan hasil penilaian kinerja ke dalam database agar 

informasi dapat ditampilkan dengan cepat dan tepat. Selain itu, fitur tersebut dapat 

melihat histori laporan penilaian sebelumnya. Aplikasi yang dirancang 

menggunakan pendekatan Metode 360 Derajat. Menurut Ilyas dalam Prayudi 

(2020) metode ini dapat memberikan data nilai yang lebih baik dan dapat dipercaya 

karena dilakukan penilaian silang. Proses penilaian kinerja nantinya akan bersifat 

objektif karena prinsip metode ini adalah masing-masing guru akan dinilai dari 

segala arah (360 Derajat) yang artinya dapat dinilai oleh siapa saja individu-

individu yang ada di sekelilingnya seperti atasan yang terdiri dari kepala sekolah 

dan wakil kepala sekolah, rekan kerja (guru lainnya), dan guru sebagai diri sendiri 

serta siswa. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disebutkan maka dapat 

disimpulkan bahwa rumusan masalah pada tugas akhir ini dapat disimpulkan 

tentang bagaimana merancang sebuah aplikasi penilaian kinerja guru dengan 

metode 360 derajat di SMK Siang Surabaya 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam perancangan aplikasi penilaian kinerja guru memiliki beberapa 

batasan masalah, sebagai berikut: 

1. Data guru yang digunakan adalah data guru SMK Siang Surabaya tahun 2020 

– 2021  

2. Penilaian ini mengacu kepada standar kualifikasi akademik dan kompetensi 

guru dari Permendiknas No. 16 Tahun 2007 
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3. Aplikasi yang dibuat berbasis website dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan database MySQL 

4. Tahap pengembangan aplikasi dengan metode waterfall hanya sampai 

Integration and System Testing, tidak melakukan tahapan Operation and 

Maintenance. 

 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya didapatkan 

tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah melakukan rancang bangun aplikasi 

penilaian kinerja guru dengan menggunakan Metode 360 Derajat pada SMK Siang 

Surabaya untuk membantu sekolah dalam proses penilaian kinerja guru sehingga 

membuat hasil penilaian menjadi objektif serta mendukung proses monitoring hasil 

penilaian kinerja guru. 

 

1.5 Manfaat 

Adapun Manfaat yang diberikan dari pembuatan aplikasi penilaian kinerja ini, 

diantaranya adalah:  

1. Dapat melakukan penilaian kinerja pada SMK Siang Surabaya berdasarkan 

kriteria yang sudah ditetapkan oleh Permendiknas No. 16 Tahun 2007 yang 

membuat proses penilaian kinerja guru lebih terukur. 

2. Dapat Melakukan penilaian kinerja menggunakan pendekatan metode 360 

derajat yang membuat hasil penilaian lebih objektif. 

3. Guru melihat histori laporan hasil penilaian kinerja per periode, karena 

laporan hasil penilaian kinerja guru diketahui secara transparan oleh semua 

pengajar untuk membandingkan capaian kinerja per periode. 

4. Dapat memperlihatkan urutan rangking guru dari hasil penilaian kinerja yang 

berguna juga untuk menentukan guru terbaik dalam satu periode juga 

membantu Kepala Sekolah untuk keperluan monitoring evaluasi guru apakah 

guru tersebut sudah mencapai target atau standar penilaian kinerja. 

5. Memudahkan rekap laporan kinerja guru.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

  

Landasan teori digunakan untuk dijadikan dasar dalam memberikan solusi 

yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, yaitu rancang bangun aplikasi penilaian kinerja guru. Dalam 

melakukan penelitian ini peneliti menggali informasi dari penelitian-penelitian 

terdahulu. Penelitian terdahulu digunakan untuk menambah wawasan peneliti 

dalam membangun aplikasi penilaian kinerja. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

mencari penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan sebelumnya dan 

membandingkan dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian terdahulu dapat 

dilihat pada Tabel 2.1. 

 
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 
(Fitri & 
Nurhadi, 2017) 

Analisis Dan 
Perancangan Sistem  
Pendukung Keputusan 
Penilaian Kinerja  
Guru Dengan 
Menggunakan Metode   
Simple Additive 
Weighting (Saw) Pada 
Smk Yadika Jambi 
 

Hasil dari penelitian ini 
berupa rancangan 
sistem aplikasi penilaian 
system pendukung 
keputusan untuk 
menentukan guru 
terbaik berdasarkan 
penilaian kinerja guru 
yang proses 
perangkingannya 
didukung dengan 
metode Simple Additive 
Weighting.  

Penelitian yang dilakukan 
oleh (Fitri & Nurhadi, 
2017) Membahas tentang 
Analisa untuk perancangan 
aplikasi Sistem pendukung 
keputusan pemilihan guru 
terbaik berdasarkan 
penilaian kinerja dengan 
metode SAW sebagai 
metode pendukungnya. 
Sedangkan penelitian ini 
membahas tentang 
perancangan aplikasi 
penilaian kinerja guru 
dengan metode 360 derajat 
serta melakukan uji testing 
terhadap aplikasi. 

(Hakim, 2021) Dashboard Sistem 
Untuk Mengukur 
Penilaian Kinerja 
Karyawan Pada PT 
Cakrawala Asia 

Hasil uji coba 
menunjukan bahwa 
aplikasi ini menerapkan 
Metode 360 Derajat 
untuk penilaiannya, dan 
aplikasi dapat 
menentukan karyawan 
terbaik yang sesuai 
dengan kompetensi 
kerja perusahaan serta 
dapat membantu 
mempercepat proses 
penilaian kinerja 
karyawan pada PT 
Cakrawala Asia 

Penelitian yang dilakukan 
oleh (Hakim, 2021) 
Membahas tentang 
pembuatan dashboard 
kinerja karyawan. 
Sedangkan penelitian ini 
membahas tentang 
penilaian kinerja guru 
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Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 
(Mufizar & 
Nurjayanti, 
2017) 

sistem Pendukung 
Keputusan penilaian 
Kinerja Guru di SDN 
Mohammad Toha 
Menggunakan Metode 
Analytical Hierarchy 
Process 
(AHP) 

Hasil dari penelitian 
berupa aplikasi sistem 
pendukung keputusan 
aplikasi penilaian 
kinerja guru uang 
didukung oleh metode 
Analytical Hierarchy 
Process 
(AHP) untuk penentuan 
kriteria-kriteria 
penilaiannya.  

Penelitian yang dilakukan 
oleh  (Mufizar & 
Nurjayanti, 2017) 
Membahas tentang 
perancangan aplikasi 
Sistem pendukung 
keputusan pemilihan 
penilaian kinerja dengan 
metode AHP sebagai 
metode pendukungnya 
serta tidak dapat 
menampilkan histori 
penilaian. Sedangkan 
penelitian ini membahas 
tentang perancangan 
aplikasi penilaian kinerja 
guru dengan metode 360 
derajat serta memiliki fitur 
laporan penilaian. 

 
Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang sudah 

disebutkan pada tabel 2 di atas. Metodologi pengembangan aplikasinya berbeda 

yaitu menggunakan metode waterfall. Metode waterfall memiliki alur yang jelas, 

karena alur yang jelas tadi menyebabkan pengerjaan system akan mendetail dan 

meminimalisir terjadinya kesalahan dalam proses pengerjaannya. Metode yang 

digunakan dalam proses penilaian kinerja adalah metode 360 derajat dan aplikasi 

penilaian kinerja sudah berdasarkan Permendiknas No.16 Tahun 2007. 

 

2.1 Aplikasi 

Aplikasi adalah program yang berasal dari proses pengkodean menggunakan 

bahasa pemrograman, dibuat untuk melaksanakan suatu fungsi bagi pengguna atau 

aplikasi yang lain. Aplikasi digunakan untuk mencapai sasaran yang dituju. 

Aplikasi juga merupakan software sistem yang memanfaatkan kemampuan 

komputer langsung dalam menjalankannya dan untuk membantu pekerjaan 

manusia. (Siregar & Sari, 2018). 

     Aplikasi penilaian kinerja dibuat untuk membuat alur pekerjaan menjadi 

lebih efisien. Aplikasi juga mempercepat sebuah pekerjaan, yang diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas kerja sekolah. 
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2.2 Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja merupakan bagian dari kegiatan sebuah organisasi dalam 

mengevaluasi perilaku prestasi kerja individu serta masa depan karir setiap individu 

dalam organisasi tersebut. Hal itu menjadi masalah penting bagi seluruh organisasi 

untuk mendapatkan hasil kinerja individu yang memuaskan bagi organisasi. 

Masing-masing individu harus melalui proses evaluasi untuk mendapatkan 

penilaian kinerja mereka (Taufik, 2019) 

 Aplikasi penilaian kinerja guru yang akan dibuat akan menggunakan 

Permendiknas No.16 Tahun 2007 sebagai dasar Standar Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Guru. Penilaian kinerja guru berdasarkan permendiknas memiliki 4 

sub kompetensi yang terdiri dari pedagogik, kepribadian, Sosial, dan Profesional. 

Kompetensi ini akan digunakan dalam perhitungan penilaian kinerja sebagai dasar 

pertanyaan dan juga bobot kompetensi. Setiap sub kompetensi memiliki kriteria 

penilaian masing- masing, seperti yang tertera di tabel 2.2 Sub Kompetensi Guru 

Menurut Permendiknas. 

 
Tabel 2. 2 Sub Kompetensi Guru 
No Sub Kompetensi Guru 
A Kompetensi Pedagogik 
1 Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, 

kultural, emosional, dan intelektual. 
2 Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. 
3 Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran/bidang 

pengembangan yang diampu. 
4 Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 
5 Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 

pembelajaran. 
6 Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 
7 Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik. 
8 Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 
9 Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran. 
10 Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran. 
B Kompetensi Kepribadian 
1 Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan 

nasional Indonesia. 
2 Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta 

didik dan masyarakat. 
3 Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 

berwibawa. 
4 Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa 

percaya diri. 
5 Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 
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C Kompetensi Sosial 
1 Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena 

pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status 
sosial ekonomi. 

2 Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat. 

3 Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang 
memiliki keragaman sosial budaya. 

4 Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara 
lisan dan tulisan atau bentuk lain. 

D Kompetensi Profesional 
1 Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran yang diampu. 
2 Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. 
3 Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif. 
4 Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan 

reflektif. 
5 Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi 

dan mengembangkan diri. 
 
 
2.3 Metode 360 Derajat 

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja  

setiap individu dalam sebuah organisasi, salah satunya adalah penilaian kinerja 360 

derajat. Dalam penilaian ini unsur yang sering digunakan dalam menentukan 

perilaku kerja individu atas dasar feedback dari dua atau lebih individu lainnya, 

seperti atasan atau manajer, bawahan atau rekan kerja bahkan jika dianggap perlu 

melibatkan pihak luar seperti pelanggan atau individu yang terkait dengan 

organisasi. (Suhardoyo, 2018)  

Metode ini dianggap metode penilaian kinerja yang efektif bagi sekolah. 

karena didasarkan pada penilaian dari berbagai sumber sehingga lebih bersifat 

obyektif dan meminimalkan kesalahan (Suhardoyo, 2018). Oleh karena itu metode 

360 Derajat ini digunakan dalam pembuatan aplikasi penilaian kinerja guru di SMK 

Siang Surabaya. Menurut (Saleh & Kurniawan, 2020) rumus metode 360 derajat 

dapat diimplementasikan sebagai berikut  

1. Total Nilai Kompetensi Pedagogik 

𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 = (∑𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 × 100
∑𝑛𝑛

)  × 40% .................................................................................(1) 

2. Total Nilai Kompetensi Kepribadian 

𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 = (∑𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 × 100
∑𝑛𝑛

) × 20% .................................................................................(2) 
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3. Total Nilai Kompetensi Sosial 

𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 = (∑𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 × 100
∑𝑛𝑛

) × 20%  .….............................................................................(3) 

4. Total Nilai Kompetensi Profesional 

𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 = ( ∑𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑟𝑟 × 100
∑𝑛𝑛

) × 20%  .............................................................................(4) 

 
∑NKP = Jumlah nilai Kompetensi Pedagogik 

∑NKK = Jumlah nilai Kompetensi Kepribadian 

∑NKS = Jumlah nilai Kompetensi Sosial 

∑NKPr = Jumlah nilai Kompetensi Kepribadian 

∑n = Banyaknya subKompetensi per Kompetensi 

 
Sesudahnya nilai tiap-tiap jenis kompetensi ditemukan, nilai tersebut dihitung 

untuk menemukan nilai perwakilan. Nilai perwakilan merupakan nilai hasil 

penilaian setiap penilai terpilih yang berjumlah 8 orang untuk satu guru dinilai, 

berikut adalah rumus perhitungan nilai perwakilan:  

𝑁𝑁𝑁𝑁 =  TNKP + 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 + 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 + 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 ...............................................................(5) 

NP = Nilai Perwakilan 

Setelah nilai perwakilan didapatkan berikutnya adalah menghitung nilai 

perwakilan. Pihak penilai merupakan orang yang dipilih langsung oleh atasan 

dengan maksimal penilai terdiri dari 8 orang, penilai tersebut terdiri dari 2 orang 

Atasan, 3 orang untuk rekan kerja, dan 2 orang siswa. Setiap 1 guru hanya dapat 

menilai guru maksimal berjumlah 6 orang guru, jumlah penilai bersifat tetap dan 

tidak bisa dirubah. Rincian aturan penilai dapat dilihat pada tabel 2.3 Ketentuan 

Penilai dibawah:  

 
Tabel 2. 3 Ketentuan Penilai 

No Jenis Penilai Jumlah (Orang) Presentase (%) 
1. Pimpinan / Atasan 2 40 
2. Rekan Kerja / Sesama 3 30 
3. Diri Sendiri 1 20 
4. Siswa 2 10 

 
nilai perwakilan tersebut diperoleh dengan menghitung total nilai kompetensi 

perwakilan dari 8 penilai yang sudah melakukan penilaian, nilai perwakilan ini 
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terdiri dari Nilai Perwakilan Atasan, Nilai Perwakilan Rekan Kerja, Nilai 

Perwakilan Diri Sendiri, dan Nilai Perwakilan Siswa. Berikut merupakan rumus 

perhitungannya:  

1. Nilai Perwakilan Atasan 

𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 = ∑𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁1 +∑𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁2 ...…………………………………………………(6) 

2. Nilai Perwakilan Rekan Kerja 

𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 = ∑𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁1 + ∑𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁2 + ∑𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁3  ………………………………...(7) 

3. Nilai Perwakilan Diri Sendiri 

𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 = ∑𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 ………………………………………………………………..(8) 

4. Nilai Perwakilan Siswa 

𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 = ∑𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁1 +  ∑𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁2 ……………………...………………………………(9) 

NPA1 = Nilai Kinerja Individu hasil penilian Kepala Sekolah 

NPA2 = Nilai Kinerja Individu hasil penilian Wakil Kepala Sekolah  

NPRK 1 = Nilai Kinerja Individu hasil penilian Rekan Kerja lain ke-1 

NPRK 2 = Nilai Kinerja Individu hasil penilian Rekan Kerja lain ke-2 

NPRK 3 = Nilai Kinerja Individu hasil penilian Rekan Kerja lain ke-3  

NPDS = Nilai Kinerja Individu hasil penilian Diri Sendiri  

NPS1 = Nilai Kinerja Individu hasil penilian Siswa ke-1 

NPS2 =Nilai Kinerja Individu hasil penilian Siswa ke-1 

 
Setelah masing-masing nilai perwakilan ditemukan maka langkah 

selanjutnya adalah mencari nilai akhir dengan cara mengalikan dengan presentase 

bobot yang telah ditentukan sebelumnya. Nilai akhir ini merupakan perhitungan 

akhir untuk menemukan nilai hasil dari penilaian kinerja guru.  

𝑁𝑁𝑁𝑁 = (𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 × 40% ) + (𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 × 30%) + (𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 × 20%) + (𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 × 10%)   …..(10) 

NA = Nilai Akhir 
 

Setelah nilai akhir ditemukan, nilai tersebut dikonversi menjadi skala akhir 

yang telah ditentukan. Skala skor akhir. Skala nilai akhir dapat dilihat pada tabel 

2.4 Skala Nilai dibawah:  
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Tabel 2. 4 Skala Nilai 
No Rentan Nilai Keterangan 
1. 682 - 840 (A) Sangat Baik 
2. 525 - 681 (B) Baik 
3. 366 - 524 (C) Kurang 
4. 210 - 365 (D) Sangat Kurang 

Contoh Perhitungan:  

Misalkan nilai prestasi kinerja individu masing-masing penilai telah 

ditemukan seperti berikut: 

∑NPA1 = 354 | ∑NPA2 = 311 | ∑NPRK1 = 324 | ∑NPRK2 = 344 | ∑NPRK3 = 

333 | ∑NPDS = 354 | ∑NPS1 = 315 | ∑NPS2 = 327| 

NPA = ∑NPA1 + ∑NPA2 
 = 354 + 311 
 = 665 
NPRK = ∑NPRK1 + ∑NPRK2 + ∑NPRK3 
 = 324+344+333 
 = 1001 
NPDS = ∑NPDS 
 = 354 
NPS = ∑NPS1 + ∑NPS2 
 = 315+327 
 = 642 
Nilai Akhir = (NPA×40%) + (NPRK×30%) + (NPDS×20%) + (NPS×10%) 
 = (665 × 40%) + (1001 × 30%) + (354 × 20%) + (642 × 10%) 
 = 266 + 300,3 + 70,8 + 64,2 
 =  701,3 

Gambar 2.1 Perhitungan Manual Metode 360 Derajat 

Pada perhitungan nilai akhir (Gambar 3.3) dapat dilihat nilai akhir sebesar 

701,3. Jika dilihat pada Tabel 2.4 Skala Nilai mana nilai sebesar 701,3 mendapatkan 

predikat A atau Sangat Baik. 

 

2.4 System Development Life Cycle 

Pendekatan System Development Life Cycle (SDLC) atau siklus hidup 

pengembangan sistem, yaitu suatu proses perancangan atau pembangunan sistem 

serta model dan metodologi yang digunakan untuk mengembangkan sistem 

tersebut. SDLC bisa pula diartikan sebagai tahapan-tahapan dalam membangun 

atau merancang sebuah sistem informasi yang dilakukan oleh analis sistem dan 

programming. (Wathani & Zainuddin, 2018). Salah satu metode SDLC yang sering 
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digunakan dalam pengenmbangan suatu aplikasi atau sistem adalah metode 

Waterfall, dalam penelitian ini metode pengembangan aplikasi yang akan 

digunakan adalah metode Waterfall. Model Waterfall sering dipanggil dengan 

metode siklus hidup klasik, proses pengembangan sistem dimulai dari proses 

communication atau pendekatan dengan customer untuk menemukan kebutuhan 

pengguna, kemudian melalui proses planning, modelling, construction, dan 

deployment (Pressman, 2010). Gambar 2.1 merupakan alur umum pengembangan 

dengan menggunakan metode waterfall model. 

 

 
Gambar 2.2 Alur Metode Waterfall 

Sumber: (Pressman, 2010) 

Berikut merupakan penjelasan dari tahapan waterfall (Gambar 2.1) 

1. Communication merupakan tahapan awal pengumpulan informasi dengan 

customer atau pengguna untuk melakukan proses analisa demi menentukan 

kebutuhan-kebutuhan dalam pengembangan aplikasi (Pressman, 2010). 

2. Planning merupakan tahapan perencanaan dalam proses pengembangan 

sistem. Hasil dari tahapan ini untuk menghasilkan penjadwalan kerja, 

penentuan data yang dibutuhkan, dan fungsi-fungsi yang dibutuhkan oleh 

pengguna dalam pengembangan sistem (Pressman, 2010). 

3. Modeling tahapan ini merupakan proses pemodelan kebutuhan diagram 

arsitektur yang dibutuhkan dalam perancangan sistem sebelum dilakukan 

proses coding. (Pressman, 2010). 

4. Construction merupakan tahap pengkodingan atau pemrograman system dari 

rancangan-rancangan yang telah dibuat sebelumnya. Proses pengkodingan 

dilakukan sesuai dengan kebutuhan pengguna yang telah diketahui pada tahap 

sebelumnya (Pressman, 2010). 

5. Deployment Tahapan ini merupakan tahap akhir dalam model waterfall ini, 

tahap ini berfungsi untuk melakukan implementasi dan testing dari system 
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yang telah dirancang sebelumnya. Tujuan dilakukannya testing untuk 

menemukan kelemahan-kelemahan yang terdapat pada sistem (Pressman, 

2010). 

Dalam pengembangan sistem penilaian kinerja guru ini akan menggunakan 

metode waterfall untuk metode pengembangan sistemnya karena memiliki alur 

yang jelas. Karena alur yang jelas tadi menyebabkan pengerjaan system akan 

mendetail dan meminimalisir terjadinya kesalahan dalam proses pengerjaannya 

sebab semakin detail tugas yang dikerjakan, maka potensi terjadinya kesalahan 

akan menjadi kecil.  

 

2.1 Hypertext Preprocessor (PHP) 

PHP singkatan dari Hypertext Preprocessor adalah sebuah bahasa 

pemrograman yang perintahnya dilaksanakan server dan kemudian hasilnya 

ditampilkan pada komputer client. PHP juga merupakan HTML embedded, yaitu 

sintaks PHP yang dituliskan bersamaan dengan sintaks HTML. Jadi PHP dan 

HTML adalah penggabungan bahasa pemrograman yang saling bekerja sama. 

(Haviluddin, Haryono, & Rahmawati, 2016). PHP juga merupakan bahasa 

pemrograman bersifat Opensource yang bisa digunakan secara gratis. Sifat open 

source pada PHP memberikan kemampuan PHP berkembang secara cepat. 

(Nugroho, 2017) 

Aplikasi Penilaian kinerja akan dibuat dengan bahasa pemrograman PHP. 

Bahasa pemrograman PHP selain dapat membuat dokumen HTML secara dinamis, 

dapat membuat gambar, PDF, dan animasi flash dengan script yang sederhana. 

Bahasa pemrograman PHP dapat bekerja dengan baik pada sebagian besar DBMS, 

diantaranya oracle, MSSQL, SQL server, MySQL, database, PostgreSQL, dan 

MySQL. Serta sifatnya yang open source dapat mempermudah untuk merancang 

Aplikasi penilaian kinerja tersebut.  

 

2.5 Database 

Pengertian dari database sendiri adalah kumpulan dari data-data logikal yang 

saling terhubung sehingga mudah disimpan, diubah, serta dipanggil oleh pengguna. 

Database merupakan sekumpulan data yang saling berhubungan serta berupa 
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objek, orang, dan lain-lain. database adalah gabungan antara berbagai karakter atau 

berita yang saling terkait dan merupakan bagian terkecil dari data yang dapat 

diakses oleh pengguna. (Nugroho, 2017). Dalam pembuatan sebuah aplikasi, 

khususnya berbasis website pastinya diperlukan sebuah database untuk pengelolaan 

datanya.  

 

2.6 MySql 

MySQL merupakan software sistem manajemen database (Database 

Management System - DBMS) yang sangat populer di kalangan pemrograman. 

MySQL merupakan database yang paling banyak digunakan saat ini khususnya 

untuk membangun sebuah aplikasi berbasis web. MySQL merupakan database 

server yang memiliki konsep database yang sudah modern. (Nugroho, 2017) 

Untuk Menghubungkan database dengan pengguna supaya mudah digunakan 

dibutuhkanlah sebuah software system management database. Salah satu software 

system management database yang sering digunakan adalah MySQL. Aplikasi 

yang akan dibuat nantinya akan menggunakan MySQL sebagai  manajemen 

database yang digunakan. 

 

2.7 Black Box Testing  

Black Box Testing merupakan teknik pengujian yang memiliki fokus terhadap 

spesifikasi fungsionalitas dari aplikasi yang telah dibuat, penguji dapat menjelaskan 

kumpulan kondisi input pada aplikasi dan melakukan pengujian pada spesifikasi 

fungsional aplikasi tersebut apakah output yang diberikan sudah sesuai dengan 

yang diharapkan. (Hidayat & Mutaqqin, 2018). 

Dalam Black Box Testing ini akan dilakukan pengujian per-fungsi yang ada 

pada aplikasi. Tujuan dari tes ini adalah untuk melihat apakah output yang 

dikeluarkan setiap fungsi pada aplikasi sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 

2.8 User Acceptance Testing (UAT) Test 

User Acceptance Test (UAT) adalah pengujian yang dilakukan pengguna 

akhir end user untuk memastikan aplikasi dapat berfungsi dengan baik sesuai 

dengan kebutuhan end user. (Yuliana, Anggraeni, & Syani, 2021) 
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Untuk menentukan nilai UAT dari hasil pengujian, lebih singkatnya 

dijelaskan dengan rumus berikut: 

𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 𝑈𝑈𝑈𝑈𝑈𝑈 =  �𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽ℎ 𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽 𝑥𝑥 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵 𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽
𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽ℎ 𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅

�…………………………...……(7) 

Setelah mengetahui Nilai Uat proses selanjutnya adalah menentukan nilai 

persentase untuk mengetahui manfaat sistem koreksi otomatis dengan cara 

membagi nilai UAT dengan skor ideal kemudian dikalikan 100%. 

𝑃𝑃 =  �∑𝑋𝑋
∑𝑋𝑋𝑖𝑖

�×100……………………………………………………………...(8) 

Keterangan:  
P = Persentase 
∑X = Jumlah skor keseluruhan jawaban responden 
∑Xi= Jumlah skor tertinggi x jumlah item x jumlah responden 
 

Setelah menemukan hasil perhitungan dengan mengalikan setiap jawaban 

maka didapatkan rata-rata di setiap aspek dan rata-rata total
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian yang digunakan di dalam pengembangan aplikasi 

dalam penelitian ini menggunakan metodologi System Development Life Cycle 

(SDLC) waterfall. Dalam tahapan model waterfall, terdapat beberapa langkah-

langkah yang harus dilakukan dari awal hingga akhir proses penelitian. 

 
3.1 Communication 

3.1.1 Wawancara 

Pada tahap ini akan dilakukan wawancara langsung terhadap beberapa pihak 

yang terkait yaitu bapak kepala sekolah dan beberapa guru SMK Siang Surabaya. 

Hasil dari wawancara berupa informasi perusahaan, proses bisnis penilaian kinerja 

guru terkini dan informasi-informasi tentang guru SMK Siang Surabaya. Daftar 

Pertanyaan Wawancara dapat dilihat Lampiran 1 Wawancara. 

3.1.2 Observasi 

Dalam mencari kebutuhan informasi, dilakukan survey terhadap SMK Siang 

Surabaya mengenai proses penilaian kinerja saat ini. Dengan adanya proses ini 

diharapkan mampu mencari kebutuhan informasi untuk menyelesaikan masalah 

yang telah dijelaskan sebelumnya di dalam latar belakang yang telah tersusun dalam 

penelitian ini. 

 

3.2 Analisis Proses Bisnis 

Setelah melakukan wawancara terhadap SMK Siang Surabaya, diketahui 

bahwa pada SMK Siang Surabaya sudah ada kegiatan penilaian kinerja guru. 

Kegiatan pertama adalah Tata Usaha menyiapkan daftar guru kandidat penilai, 

selanjutnya kepala sekolah memilih penilai untuk kegiatan penilaian. Guru yang 

ditunjuk melakukan penilaian kinerja terhadap guru di SMK Siang Surabaya. Hasil 

penilaian diserahkan kepada Tata Usaha untuk dilakukan proses perhitungan secara 

manual, kemudian Tata Usaha mengarsip data hasil penilaian. Kondisi saat ini pada 

SMK Siang Surabaya dalam melakukan proses penilaian kinerja guru dapat dilihat 

pada Gambar 3.1 flowchart Proses Bisnis Penilaian Kinerja Terkini dibawah. 
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Gambar 3. 1 System Flow Proses Bisnis Penilaian Kinerja Saat Ini 

 

3.2.1 Identifikasi Masalah 

Setelah melakukan kegiatan Identifikasi proses bisnis maka dapat diketahui 

permasalahan-permasalahan yang ada. Daftar permasalahan dapat dilihat pada tabel 

3.1 Identifikasi Masalah sebagai berikut: 
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Tabel 3. 1 Identifikasi Masalah 

No Permasalahan Dampak Solusi 
1 Pada proses penilaian kinerja saat 

ini, kriteria-kriteria belum sesuai 
dengan Permendiknas No. 16 
Tahun 2007 tentang Standar 
Kualifikasi Akademik. 

Penilaian kurang 
terukur dan bersifat 
subjektif. 

Aplikasi penilaian 
kinerja guru yang dibuat 
akan dibuat berdasarkan 
Permendiknas No. 16 
Tahun 2007 tentang 
Standar Kualifikasi 
Akademik. 

2 Didalam proses penilaiannya 
didapati bahwa penilai hanya satu 
orang yaitu Kepala sekolah atau 
orang yang ditunjuk oleh kepala 
sekolah untuk menilai. 

Penilaian bersifat 
subjektif karena 
hanya berdasarkan 
pendapat 
perseorangan. 

Aplikasi penilaian 
kinerja guru yang dibuat 
menggunakan metode 
360 derajat. 

3 Hasil perhitungan penilaian 
kurang akurat karena masih ada 
kesalahan dalam proses 
perhitungan yang dilakukan secara 
manual. 

Dapat membebani 
guru yang seharusnya 
mendapatkan nilai 
bagus. 

Aplikasi memiliki fitur 
perhitungan secara 
otomatis atau 
terkomputerisasi. 

4 Tidak dapat melihat laporan 
penilaian kinerja yang dikarenakan 
penilaian kinerja tidak transparan. 

Kurang 
Transparannya 
penilaian kinerja saat 
ini mengakibatkan 
guru tidak bisa 
melihat hasil 
penilaian kinerjanya 

Aplikasi memiliki fitur 
nilai detail agar menjadi 
lebih transparan 
sehingga dapat melihat 
hasil capaian kinerja per 
periode, serta 
melakukan monitoring 
evaluasi kinerja. 

 
3.2.2 Identifikasi Pengguna 

Identifikasi pengguna aplikasi penilaian kinerja guru berbasis website pada 

SMK Siang Surabaya dilakukan untuk mengetahui pengguna dari aplikasi. Daftar 

pengguna aplikasi dapat dilihat pada Tabel 3.2 

 
Tabel 3.2 Identifikasi Pengguna 

Pengguna Aktivitas 
Tata Usaha 1. Mengelola data jenis user 

2. Mengelola data user 
3. Mengelola data jenis kompetensi 
4. Mengelola data isi kompetensi 
5. Mengelola data periode 

Atasan 1. Melakukan pemilihan penilai 
2. Melakukan penilaian kinerja 
3. Melihat Laporan Penilaian Kinerja Guru 

Guru 1. Melakukan penilaian kinerja 
2. Melihat Laporan Penilaian Kinerja Guru 

Siswa 1. Melakukan penilaian kinerja 
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3.2.3 Identifikasi Kebutuhan Fungsional 

Identifikasi kebutuhan fungsional merupakan tahap identifikasi untuk 

menentukan fungsi-fungsi yang akan dibangun di dalam aplikasi yang akan 

dikembangkan. Identifikasi Kebutuhan fungsional didapatkan dari hasil analisis 

kebutuhan pengguna yang sudah dilakukan sebelumnya. Identifikasi Kebutuhan 

fungsional aplikasi bisa dilihat pada Tabel 3.3. 

 
Tabel 3. 3 Kebutuhan Fungsional 
No. Pengguna Fungsi Deskripsi 
1 

Tata usaha 

Mengelola Data Jenis 
User 

Tata Usaha sebagai pengguna dapat melakukan 
pengelolaan data master jenis user. Pengguna 
dapat melakukan penambahan, pengubahan, dan 
penghapusan jenis-jenis user 

2 Mengelola Data User Pada fungsi ini tata usaha sebagai pengguna 
dapat melakukan pengelolaan data master user. 
Pengguna dapat melakukan penambahan, 
pengubahan, dan penghapusan data user  

3 Mengelola Data Jenis 
Kompetensi 

Mengelola Data Jenis Kompetensi merupakan 
fungsi untuk penambahan, pengubahan, dan 
penghapusan data Jenis Kompetensi yang akan 
digunakan sebagai acuan penilaian kinerja guru 

4 Mengelola Data Isi 
Standar Kompetensi 

Mengelola Data Isi Standar Kompetensi 
merupakan fungsi untuk penambahan, 
pengubahan, dan penghapusan data Isi Standar 
Kompetensi yang akan digunakan sebagai acuan 
penilaian kinerja guru 

5 Mengelola Data 
Periode Penilaian 

Pengguna dapat melakukan pengelolaan Data 
Periode Penilaian dengan melakukan 
penambahan dan perubahan terhadap data 
Master Periode 

6 Atasan Melakukan Pemilihan 
Penilai 

Kepala Sekolah sebagai pengguna dapat 
melakukan pemilihan guru dan siswa penilai 
untuk proses penilaian kinerja Guru. Setiap Guru 
hanya bisa menilai maksimal 6 orang Guru 
sedangkan siswa yang melakukan penilaian 
harus siswa yang pernah diajar oleh guru dinilai. 
Fungsi ini dapat melakukan proses penambahan, 
pengubahan, dan penghapusan. 

7 Atasan, 
Guru dan 
siswa 

Melakukan Penilaian 
Kinerja 

Fungsi ini dapat melakukan penilaian kinerja 
untuk mendapatkan nilai penilaian kinerja. 

8 Atasan, dan 
Guru 

Melihat Laporan 
Penilaian Kinerja 
Guru 

Fungsi ini untuk pengguna supaya dapat melihat 
laporan penilaian kinerja. 

 

3.2.4 Identifikasi Kebutuhan Data 

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui dan memenuhi informasi kebutuhan 

data yang dibutuhkan dalam pengembangan aplikasi penilaian kinerja guru yang 

akan dibuat. Berikut adalah kebutuhan data yang dibutuhkan:  
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a. Data Guru 

b. Data User 

c. Data Jabatan 

d. Data Penilai 

e. Data Nilai Guru 

f. Data Bobot Kompetensi  

g. Data Isi Kompetensi 

h. Data Laporan Penilaian Kinerja Guru 

i. Data Periode 

 

3.3 Analisis Kebutuhan Pengguna 

Tahap analisis kebutuhan pengguna dimaksudkan untuk menjelaskan 

kebutuhan masing – masing user. Detail analisis kebutuhan pengguna dapat dilihat 

sebagai berikut: 

1. Tata Usaha 

Tata usaha mempunyai kebutuhan pengguna diantaranya melakukan 

pengelolaan data jenis user, melakukan pengelolaan data user, melakukan 

pengelolaan data jenis kompetensi guru, melakukan pengelolaan data isi 

kompetensi guru, dan melakukan pengelolaan data periode penilaian. Kebutuhan 

pengguna Tata usaha dapat dilihat pada Tabel 3.4. 

 
Tabel 3. 4 Kebutuhan Pengguna Tata Usaha 

No Kebutuhan Kebutuhan Data Kebutuhan 
Informasi 

1 Mengelola data jenis user 1. Data Jabatan 
2. Data Guru 

1. Master Jabatan 

2 Mengelola data user 1. Data Guru 1. Master User 
3 Mengelola data jenis 

kompetensi guru 
1. Data Bobot 

Kompetensi 
1. Master Jenis 

Kompetensi 
4 Mengelola data standar 

kompetensi guru 
1. Data Isi 

Kompetensi 
1. Master Isi 

Kompetensi 
5 Mengelola data periode 

penilaian 
1. Data Periode 1. Master Periode 

Ajaran 
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2. Atasan 

Atasan mempunyai kebutuhan pengguna diantaranya untuk melakukan 

penilaian kinerja, mengetahui atau melihat laporan penilaian kinerja, dan 

melakukan pemilihan guru penilai. Kebutuhan pengguna Atasan dapat dilihat pada 

Tabel 3.5. 

 
Tabel 3. 5 Kebutuhan Pengguna Kepala Sekolah 

No Kebutuhan Kebutuhan Data Kebutuhan 
Informasi 

1. Melakukan pemilihan penilai 1. Master User 
2. Master Periode 

1. Master Penilai 

2. Melakukan penilaian kinerja 1. Master Jenis 
Kompetensi 

2. Master Isi Kompetensi 
3. Master Periode 

1. Master Penilaian 

3. Melihat laporan penilaian kinerja 
guru 

1. Master Penilaian 1. Laporan Penilaian 
Kinerja Guru 

2. Grafik Penilaian 
Kinerja Guru 

 

3. Guru 

Guru mempunyai kebutuhan pengguna diantaranya untuk melakukan 

penilaian kinerja, dan mengetahui atau melihat laporan penilaian kinerja. 

Kebutuhan pengguna Kepala sekolah dapat dilihat pada Tabel 3.6. 

 
Tabel 3. 6 Kebutuhan Pengguna Guru 

No Kebutuhan Kebutuhan Data Kebutuhan 
Informasi 

1. Melakukan penilaian kinerja 1. Master Jenis 
Kompetensi 

2. Master Isi Kompetensi 
3. Master Periode 

1. Master Penilaian 

2. Melihat laporan penilaian kinerja 
guru 

1. Master Penilaian 1. Laporan Penilaian 
Kinerja Guru 

2. Grafik Penilaian 
Kinerja Guru 

 
4. Siswa 

Siswa mempunyai kebutuhan pengguna hanya untuk melakukan penilaian 

kinerja. Kebutuhan pengguna Siswa dapat dilihat pada Tabel 3.7. 
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Tabel 3. 7 Kebutuhan Pengguna Siswa 

No Kebutuhan Kebutuhan Data Kebutuhan 
Informasi 

1. Melakukan pemilihan penilai 1. Master User 
1. Master Periode 

1. Master Penilai 

 

3.4 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Analisis kebutuhan fungsional dilakukan untuk menjelaskan masing-masing 

fungsi yang sudah ditemukan sebelumnya. Analisis kebutuhan fungsional aplikasi 

penilaian kinerja guru berjumlah 8 fungsi diantaranya adalah Fungsi pengelolaan 

data jenis user, pengelolaan data user, pengelolaan data jenis kompetensi, 

pengelolaan data isi kompetensi, pengelolaan data periode, fungsional pemilihan 

penilai, fungsional penilaian kinerja, dan fungsional melihat laporan penilaian 

kinerja guru. Analisis kebutuhan fungsional pemilihan penilai, penilaian kinerja dan 

melihat laporan penilaian kinerja dapat dilihat pada tabel dibawah ini, sedangkan 

penjelasan mengenai analisis kebutuhan fungsional lainnya dapat dilihat pada 

Lampiran 3 Analisis Kebutuhan Fungsional.  

 
Tabel 3. 8 Fungsi Pemilihan Penilai 

Nama Fungsi Fungsi Pemilihan Penilai 
Pengguna Atasan 
Deskripsi Fungsi Fungsi ini digunakan Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah 

sebagai user dengan role Atasan yang memiliki tugas memilih penilai 
untuk proses penilaian kinerja. 

Kondisi Awal Data Penilai 
Alur Aksi Pengguna Respon Sistem 

Tambah Data Penilai 
Membuka halaman pemilihan 
penilai. 

Menampilkan halaman pemilihan 
penilai. 

Menekan tombol tambah penilai. Menampilkan form untuk 
memilih penilai. 

Memilih penilai yang tersedia 
pada list penilai serta memilih 
Guru yang dinilai.  

- 

Menekan tombol simpan. Menyimpan data penilai dan guru 
dinilai yang telah dipilih oleh 
pengguna kedalam database. 

Ubah Data Penilai 
Membuka halaman pemilihan 
penilai. 

Menampilkan halaman pemilihan 
penilai. 

Memilih data penilai dan 
menekan tombol ubah data. 

Menampilkan data penilai 
terpilih untuk mengubah data 
penilai. 

Merubah isi list penilai yang 
ingin dirubah. 

- 
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Menekan tombol simpan. Menyimpan data yang telah 
dimasukkan oleh pengguna. 

Hapus Data Penilai 
Pengguna memilih data penilai 
yang ingin dihapus dan menekan 
tombol hapus 

Menampilkan modal berisikan 
konfirmasi untuk menghapus 
data 

Pengguna melakukan konfirmasi 
penghapusan data  

Melakukan penghapusan data 
terpilih pada database 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan proses pengelolaan pemilihan penilai 
dengan proses tambah, ubah, dan hapus data. 

 

Tabel 3. 9 Fungsi Penilaian Kinerja 
Nama Fungsi Fungsi Penilaian Kinerja 
Pengguna Atasan, Guru, dan Siswa. 
Deskripsi Fungsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk melakukan 

penilaian kinerja guru. 
Kondisi Awal Data Jenis User, Data User, Data Jenis 

Kompetensi, Data Isi Kompetensi, Data Periode, Data Penilai 
Alur Aksi Pengguna Respon Sistem 

Melakukan Penilaian Kinerja  
Pengguna memilih menu 
penilaian kinerja. 

Sistem menampilkan halaman 
untuk melakukan  penilaian 

Pengguna memilih guru yang 
akan dinilai 

Sistem menampilkan list guru 
yang akan dinilai 

Pengguna melakukan 
penilaian 

Sistem akan menampilkan form 
penilaian kinerja guru , yaitu form 
kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, kompetensi 
profesional. 

Pengguna menyimpan penilaian 
yang telah dilakukan dengan klik 
tombol simpan. 

Sistem akan mengecek form 
penilaian , jika masih terdapat 
field  yang  tidak terisi maka tidak 
dapat disimpan, agar dapat 
tersimpan semua 
field harus terisi. 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan proses penilaian kinerja guru untuk 
mendapat nilai penilaian kinerja guru. 

 

Tabel 3. 10 Fungsi Melihat Laporan Penilaian Kinerja 
Nama Fungsi Fungsi Melihat Laporan Penilaian Kinerja 
Pengguna Atasan dan Guru. 
Deskripsi Fungsi Fungsi ini bertujuan untuk melihat laporan penilaian kinerja guru. 
Kondisi Awal Data Jenis User, Data User, Data Jenis 

Kompetensi, Data Isi Kompetensi, Data Periode, Data Penilai 
Alur Aksi Pengguna Respon Sistem 

Melihat Laporan Penilaian Kinerja  
Pengguna memilih menu 
laporan penilaian kinerja 

Sistem akan menampilkan 
halaman laporan penilaian kinerja 

Pengguna memilih data guru 
yang akan dicetak 

Sistem akan meng- Export hasil 
penilaian kinerja guru kedalam 
PDF sesuai kebutuhan 

 Melihat Grafik Penilaian Kinerja 
 Pengguna memilih menu laporan 

penilaian kinerja 
Sistem akan menampilkan 
grafik penilaian kinerja 
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 Pengguna dapat memilih periode 
penilaian yang ingin dilihat 

Sistem akan menampilkan 
grafik penilaian kinerja sesuai 
periode yang dipilih 

Kondisi Akhir Fungsi ini untuk melihat laporan penilaian kinerja guru dan grafik 
laporan penilaian kinerja guru serta dapat dicetak dalam bentuk PDF  

 
 
3.5 Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

Hasil analisis dari kebutuhan non-fungsional untuk membangun sistem dapat 

dilihat pada Tabel 3.11. 

 
Tabel 3. 11 Kebutuhan Non-Fungsional 

Security Sistem dilengkapi dengan fungsi Login untuk membatasi hak akses 
pengguna berdasarkan role. 

Response Time Sistem memiliki realtime response time kurang dari 10 detik. 

Usability Sistem yang diimplementasikan menggunakan bahasa Indonesia agar 
mudah dipahami oleh pengguna. 

Portability Aplikasi hanya bisa diakses melalui jaringan SMK Siang Surabaya 

Supportability Aplikasi berjalan di berbagai jenis device selama browser yang terpasang 
kompatibel. 

 

3.6 Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem menampilkan berbagai kebutuhan perangkat lunak 

dan perangkat keras agar aplikasi dapat berjalan dengan baik. Daftar kebutuhan 

sistem meliputi kebutuhan perangkat lunak, kebutuhan perangkat keras, dan 

arsitektur sistem. Daftar kebutuhan sistem yang dibutuhkan agar aplikasi dapat 

berjalan dapat dilihat pada Tabel 3.12.  

 
Tabel 3. 12 Kebutuhan Perangkat Sistem 
No Kebutuhan Teknik Spesifikasi Deskripsi 
1. Kebutuhan Perangkat 

Lunak 
Bahasa 
Pemrograman 

PHP, CSS, HTML. Javascript, AJAX 

Database MySQL 
Server Apache 
Sistem Operasi Windows 10/11 
Browser Google Chrome, Mozilla Firefox, 

Microsoft Edge 
2. Kebutuhan Perangkat 

Keras 
Processor Quad Core 
RAM 4GB 
Storage 20GB 
Network - 
Peripheral Mouse, Keyboard, Printer 

 



25 
 

 
 

Arsitektur sistem menggambarkan alur proses aplikasi penilaian kinerja guru 

yang dirancang. Arsitektur sistem menjelaskan hubungan antara pengguna dan 

aplikasi secara visual. Gambar Arsitektur sistem dapat dilihat pada Gambar 3.2 

Arsitektur Sistem 

 
Gambar 3. 2 Arsitektur Sistem 

 
3.7 Perancangan Sistem 

Tahap selanjutnya setelah tahap awal adalah tahap desain. Tahap desain ini 

terdiri dari proses perancangan usulan sistem, desain IPO diagram, Desain system 

flow, desain DFD, yang dilanjutkan dengan desain CDM dan PDM serta desain 

antarmuka pengguna. 

3.7.1 Diagram IPO (Input, Process, Output) 

IPO diagram dibuat berdasarkan hasil dari tahap analisis dan berdasarkan 

usulan system sebelumnya. IPO diagram menjelaskan proses Input, Process, 

Output dari aplikasi yang akan dibuat. Proses - proses yang terdapat pada diagram 

IPO aplikasi penilaian kinerja guru diantaranya adalah proses pengelolaan data 

master, proses pemilihan penilai, proses penilaian kinerja, dan proses evaluasi 

kinerja serta lihat histori hasil penilaian kinerja. 

Proses pengelolaan data master memerlukan data jenis user, user, jenis 

kompetensi, isi kompetensi, dan periode. Proses pengelolaan data master 

menghasilkan daftar jenis user, daftar user, daftar jenis kompetensi, daftar user, dan 

daftar periode. Proses selanjutnya adalah proses pemilihan penilai, proses ini 

membutuhkan daftar user untuk input datanya dan mengeluarkan daftar penilai. 
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Proses penilaian kinerja dilakukan setelah proses pemilihan penilai, pada proses ini 

adalah data nilai hasil penilaian kinerja oleh atasan, guru, dan siswa serta beberapa 

data-data yang dihasilkan dari proses pengelolaan data master dan proses pemilihan 

penilai. Proses selanjutnya adalah proses membuat laporan penilaian kinerja 

membutuhkan daftar user serta daftar hasil daftar nilai akhir penilaian guru, proses 

ini menghasilkan luaran berupa laporan penilaian kinerja guru. Proses yang terakhir 

merupakan proses lihat hasil histori penilaian kinerja, proses ini membutuhkan 

beberapa data master, daftar nilai akhir kinerja guru, dan laporan penilaian kinerja 

guru. IPO diagram dapat dilihat pada gambar 3.3 Desain IPO dan gambar 3.4 

Desain IPO 2. Penjelasan tentang diagram input process output dapat dilihat pada 

Lampiran 3 Diagram Input Process Output (IPO). 

 
Gambar 3. 3 Desain IPO 
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Gambar 3. 4 Desain IPO 2 

 
3.7.2 System Flow Aplikasi 

System Flow Aplikasi atau alur dari jalannya aplikasi yang dibuat, serta 

fungsi-fungsi yang ada di setiap alurnya. Tahapan ini juga mendefinisikan siapa 

saja pengguna-pengguna aplikasi disetiap fungsinya. System flow yang terdapat 

proses penilaian kinerja guru adalah sysflow pengelolaan data jenis user, data user, 

data jenis kompetensi, data isi kompetensi, dan data periode, sysflow pemilihan 

penilai, sysflow penilaian kinerja guru, sysflow melihat laporan penilaian kinerja 

guru .System flow akan dibuat dalam bentuk flowcharts, sysflow pemilihan penilai, 

penilaian kinerja dan melihat laporan penilaian dapat dilihat pada gambar, 

sedangkan sysflow lainnya dapat dilihat pada Lampiran 4 System Flow. 
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A. System Flow Pemilihan Penilai 

System flow pemilihan penilai merupakan gambaran alur atau urutan dalam 

proses pemilihan penilai. Proses pemilihan pemilai ini hanya dilakukan oleh 

Atasan. System flow pemilihan penilai dapat lebih jelas dilihat pada Gambar 3.5 

system flow Pemilihan Penilai. 

 

Gambar 3. 5 System Flow Pemilihan Penilai 

B. System Flow Penilaian Kinerja 

System flow penilaian 360 derajat merupakan gambaran alur atau urutan 

dalam proses penilaian kinerja guru dengan metode 360 derajat. Proses penilaian 

kinerja dengan metode 360 Derajat ini dilakukan oleh Atasan, Guru dan Siswa. 

System flow pengelolaan master jenis user dapat lebih jelas dilihat pada Gambar 

3.6 system flow Penilaian Kinerja Guru. 
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Gambar 3. 6 System Flow Penilaian Kinerja 

 

C. System Flow Melihat Laporan Penilaian Kinerja Guru 

System flow melihat laporan penilaian kinerja merupakan gambaran alur atau 

urutan dalam proses melihat laporan penilaian kinerja guru. System flow melihat 

laporan penilaian kinerja guru dapat lebih jelas dilihat pada Gambar 3.7 system flow 

Melihat Laporan Penilaian Kinerja Guru. 
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Gambar 3. 7 System flow Melihat Laporan Penilaian Kinerja Guru 

3.7.3 Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram adalah suatu Logical Design atau model logika yang 

dibuat untuk menggambarkan asal sumber data pada sistem, di mana data disimpan, 

dimana data akan dikeluarkan, dan bagaimana data yang disimpan berinteraksi 

dengan data lain yang yang tersimpan 

A. Diagram Konteks 

Diagram Konteks merupakan sebuah diagram sederhana yang 

menggambarkan hubungan antara entity dimana data masuk dan keluar dari sistem. 

Tampilan Diagram Konteks bisa dilihat pada Gambar 3.8. 
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Gambar 3. 8 Diagram Konteks 
 
B. Data Flow Diagram (DFD) Level 0 

DFD Level 0 Pada Aplikasi Penilaian Kinerja Guru menggambarkan alur data 

pada proses utama aplikasi penilaian kinerja guru meliputi proses pengelolaan data 

master, pemilihan guru penilai, penilaian kinerja guru, dan laporan penilaian 

kinerja. Data Flow Diagram (DFD) Level 0 dapat dilihat pada Gambar 3.9 Data 

Flow Diagram Lvl 0. 

 
Gambar 3. 9 Data Flow Diagram Level 0 
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C. Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Pengelolaan Data Master 

Pada DFD Level 1 aplikasi menjelaskan detail proses-proses utama aplikasi 

yang sudah disebutkan pada DFD level 0. Proses utama meliputi Pengelolaan data 

Master, Pemilihan Penilai. Penilaian Kinerja Guru Laporan Penilaian Kinerja Guru. 

DFD Level 1 dapat dilihat pada Lampiran 6 Data Flow Diagram. 

3.7.4 Conceptual Data Model dan Physical Data Model 

Tahap perancangan Conceptual Data Model (CDM) dan Physical Data 

Model (PDM) merupakan tahapan untuk menggambarkan struktur penyimpanan 

data yang akan digunakan untuk membangun sistem. Gambar Conceptual Data 

Model (CDM) dan Physical Data Model (PDM) dapat dilihat pada Gambar 3.10 

dan 3.11. 

A. Conceptual Data Model 

 

  Gambar 3. 10 Conceptual Data Model 
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B. Physical Data Model 

 

Gambar 3. 11 Physical Data Model 

3.7.5 Desain Antarmuka Pengguna 

Desain antarmuka pengguna merupakan bagian dimana proses ini akan 

memberikan hasil berupa tampilan interface Aplikasi Penilaian Kinerja Guru 

dengan metode 360 derajat. Dalam proses perancangan ini menggunakan Figma 

sebagai tools untuk mendesain. Gambar berikut merupakan desain antarmuka 

pengguna pemilihan penilai, penilaian kinerja, dan laporan penilaian kinerja pada 

aplikasi penilaian kinerja guru sedangkan desain antarmuka pengguna lainnya dapat 

dilihat pada Lampiran 5 Desain Antarmuka Pengguna. 

 

 
 

Gambar 3. 12 Desain Antarmuka Pengguna Pemilihan Penilai 
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Gambar 3. 13 Desain Antarmuka Pengguna Penilaian Kinerja 

 

 
 

Gambar 3. 14 Form penilaian kinerja 

 
 

Gambar 3. 15 Desain Antarmuka Pengguna Laporan Penilaian Kinerja 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Tahap Implementasi Sistem 

Tahap Implementasi dan Testing merupakan tahap akhir dari metode 

pengembangan dengan metode waterfall. Tahap implementasi sistem ini terdiri dari 

proses pengkodean, proses penggunaan aplikasi dan proses testing. 

 

4.1.1 Tahap Pengodean 

Tahap pengodean dilakukan Ketika semua kebutuhan untuk proses 

pengkodean sudah terpenuhi. Aplikasi penilaian kinerja guru akan dibuat berbasis 

website untuk mempermudah proses penilaian kinerja guru. Untuk mendukung 

proses pengodean bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP dengan 

mySQL sebagai database nya. 

 

4.1.2 Tahap Penggunaan Aplikasi 

Tahap penggunaan aplikasi adalah proses penggunaan dan penggambaran 

gambaran fitur yang ada dalam Aplikasi Penilaian Kinerja Guru pada SMK Siang 

Surabaya. 

 
A. Login 

Login merupakan hal yang pertama kali dan harus dilakukan oleh user untuk 

dapat mengakses aplikasi penilaian kinerja tersebut. Setelah berhasil melakukan 

login aplikasi akan mengarahkan user ke halaman Dashboard dari aplikasi. 

Terdapat 4 jenis tampilan Dashboard pada aplikasi penilaian kinerja ini yang 

berdasarkan pada jabatan masing-masing user. Hak akses yang dimiliki oleh 

masing-masing jenis user juga berbeda pada setiap jenis halaman Dashboard 

aplikasi.  Tampilan login dan dashboard dapat dilihat lebih lengkap pada Lampiran 

7 tahap penggunaan aplikasi. 
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B. Pengelolaan Data  

Proses pengelolaan data hanya dilakukan oleh admin yaitu user dengan 

jabatan tata usaha, dalam tahapan ini terbagi menjadi 5 jenis pengelolaan data yaitu 

pengelolaan data jenis user, pengelolaan data user, pengelolaan data jenis 

kompetensi, pengelolaan data isi kompetensi, pengelolaan data periode. 

 
B.1. Pengelolaan Data Jenis User 

Proses pengelolaan data yang pertama adalah pengelolaan data jenis user, 

pada proses ini user dapat menambahkan, mengubah, dan menghapus data jenis 

user. Tampilan form tambah data jenis user dan daftar data jenis user dapat dilihat 

pada Gambar 4.1 dan Gambar 4.2 

 

Gambar 4. 1 Tambah Data Jenis User 

 
Gambar 4. 2 Halaman Master Jenis User 

 
B.2. Pengelolaan Data User 

Proses pengelolaan data yang selanjutnya adalah pengelolaan data user, pada 

proses ini user dapat menambahkan, mengubah, dan menghapus data user. 
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Tampilan form tambah data user dan daftar data user dapat dilihat pada Gambar 4.3 

dan Gambar 4.4 

 

Gambar 4. 3 Tampilan Tambah User 

 
Gambar 4. 4 Tampilan Master User 

 
B.3. Pengelolaan Data Jenis Kompetensi 

Proses pengelolaan data yang pertama adalah pengelolaan data jenis 

kompetensi, pada proses ini user dapat menambahkan, mengubah, dan menghapus 

data jenis kompetensi. Tampilan form tambah data jenis kompetensi dan daftar data 

jenis kompetensi dapat dilihat pada gambar 4.5 dan gambar 4.6. 
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Gambar 4. 5 Tampilan tambah Jenis Kompetensi 

 

Gambar 4. 6 Tampilan Master Jenis Kompetensi 
 
B.4. Pengelolaan Data Isi Kompetensi 

Proses pengelolaan data yang berikutnya adalah pengelolaan data isi 

kompetensi, pada proses ini user dapat menambahkan, mengubah, dan menghapus 

data isi kompetensi. Tampilan form penambahan data isi kompetensi dan master 

data isi kompetensi dapat dilihat pada Gambar 4.7 dan Gambar 4.8 

 

Gambar 4. 7 Tampilan Form Tambah Data Isi Kompetensi 
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Gambar 4. 8 Tampilan Master Isi Kompetensi 
 
B.5. Pengelolaan Data Periode 

Proses pengelolaan data yang pertama adalah pengelolaan data periode, pada 

proses ini user dapat menambahkan, dan mengubah data periode, user juga dapat 

melakukan pemilihan periode aktif. Tampilan form penambahan data periode dan 

master data periode dapat dilihat pada Gambar 4.9 dan Gambar 4.10 

 

Gambar 4. 9 Tampilan Form Tambah Data Periode 
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Gambar 4. 10 Tampilan Master Periode 
 
C. Pemilihan Penilai Guru 

Proses pemilihan penilai guru ini hanya bisa dilakukan oleh Kepala Sekolah 

sebagai user, user dapat melakukan penambahan data penilai kinerja baru, 

mengubah data penilai kinerja serta dapat menghapus data penilai tersebut. 

Tampilan form pemilihan penilai dan daftar penilai guru dapat dilihat pada Gambar 

4.11 dan Gambar 4.12 

 

Gambar 4. 11 Tampilan Form Pemilihan Penilai 
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Gambar 4. 12 Tampilan Penilai Terpilih 

 
D. Melakukan Penilaian Kinerja 

Proses selanjutnya adalah proses inti dari Aplikasi Penilaian Kinerja Guru, 

user yang dapat melakukan proses penilaian kinerja yaitu Atasan yang terdiri dari 

Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah, Guru yang terbagi menjadi Rekan 

Kerja dan Diri Sendiri serta Siswa.User dapat melakukan penilaian dengan mengisi 

setiap pilihan pada setiap kompetensi yang terdiri dari kompetensi pedagogik, User 

hanya dapat melakukan penilaian setelah terpilih menjadi penilai pada proses 

pemilihan penilai guru. Tampilan daftar guru yang akan dinilai dan tampilan form 

penilaian kinerja dapat dilihat pada Gambar 4.13 dan Gambar 4.14. Untuk tombol 

aksi berwarna hijau dimaksudkan penilaian sudah dilakukan sepenuhnya, untuk 

tombol berwarna kuning untuk penilaian dilakukan hanya Sebagian, dan merah jika 

penilaian belum dilakukan sama sekali. 

 

Gambar 4. 13 Tampilan Daftar Guru Dinilai 
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Gambar 4. 14 Tampilan Form Penilaian Kinerja 

 
E. Laporan Penilaian Kinerja Guru 

Laporan penilaian kinerja disajikan dalam dua bentuk laporan yaitu grafik 

dan tabel, laporan ini didapatkan setelah guru berhasil dinilai dalam proses 

penilaian kinerja sebelumnya. Laporan kinerja Guru yang berbentuk gauge chart 

pada, bar chart untuk menampilkan hasil penilaian setiap jenis user yang menilai 

kinerja guru, serta line chart yang berisikan data nilai semua Guru per periode, 

detail gambar tersebut dapat dilihat pada Lampiran 7 Tahap Penggunaan Aplikasi 

Data laporan penilaian kinerja yang ditampilkan yakni dalam bentuk grafik 

dan table. Untuk laporan penilaian guru keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 

4.15, untuk detail laporan guru beserta rincian penilaiannya dapat dilihat pada 

Gambar 4.16 sedangkan untuk rincian hasil penilaian. Aplikasi juga dapat 

melakukan cetak laporan berupa PDF yang dapat dilihat pada Gambar 4.17 dan 

Gambar 4.18. hasil laporan jenis Grafik bar chart untuk 5 nilai tertinggi dan 

terendah, serta chart line untuk hasil penilaian semua guru dan per periode dapat 

dilihat pada Lampiran 7 Tahap Penggunaan Aplikasi. 

 
Gambar 4. 15 Daftar Laporan Guru 
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Gambar 4. 16 Detail Laporan Guru 

 
Gambar 4. 17 Hasil Cetak Laporan PDF Perangkingan 

 
Gambar 4. 18 Hasil Cetak Laporan PDF Guru 
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4.1.3 Tahap Testing 

Tahap Testing ini dilakukan bertujuan untuk memastikan bahwa aplikasi 

yang telah dibuat sudah berjalan sesuai dengan fungsionalitas yang diharapkan oleh 

user akhir. Terdapat 2 jenis testing yang akan dilakukan yaitu Black Box Testing 

dan User Acceptance Testing. User Acceptance Testing merupakan jenis pengujian 

yang melibatkan end user dari aplikasi yang dikembangkan. Tujuannya untuk 

mengetahui apa yang aplikasi lakukan dan keuntungan apa yang diperoleh dari 

aplikasi berdasarkan sudut pandang pengguna akhir 

 
A. Black Box Testing 

Dalam Black Box Testing ini akan dilakukan pengujian per-fungsi yang ada 

pada aplikasi. Jumlah fungsi yang akan diuji berjumlah 8 fungsi diantaranya adalah 

fungsi login aplikasi, fungsi pengelolaan data jenis user, fungsi pengelolaan data 

user, fungsi pengelolaan data jenis kompetensi, fungsi pengelolaan data isi 

kompetensi, fungsi pengelolaan data periode, fungsi pemilihan penilai, dan fungsi 

penilaian kinerja guru. Hasil uji coba blackbox dapat dilihat pada Lampiran 8 Black 

Box Testing.  

 
B. User Acceptance Testing 

Metode pengujian yang dilakukan selain Black Box Testing adalah User 

Acceptance Testing (UAT). Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah aplikasi 

yang dibuat sesuai dengan kebutuhan end user. Pengujian aplikasi dilakukan 

langsung oleh user yaitu Atasan, Guru dan Siswa dari SMK Siang Surabaya. 

Berikut merupakan daftar pertanyaan UAT yang diberikan peneliti kepada user 

pada Tabel 4.1. 

 
Tabel 4. 1 Daftar Pertanyaan Uji UAT 
No. Pertanyaan A B C D 

ASPEK SISTEM (SYSTEM) 
1 Apakah aplikasi penilaian kinerja yang telah dapat digunakan 

dapat dijalankan dengan lancar dan mudah? 
    

2  Apakah aplikasi merespon dengan cepat ketika proses 
perhitungan otomatis dilakukan? 

    

3 Apakah system dapat membantu pengelolaan data penilaian?     
4 Apakah proses penilaian dapat berjalan dengan baik?     

ASPEK PENGGUNA (USER) 
5 Apakah aplikasi dapat memunculkan data dengan tepat?      
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No. Pertanyaan A B C D 
6 Apakah menu-menu pada aplikasi penilaian kinerja guru ini 

mudah dipahami? 
    

7 Apakah hasil penilaian sudah sesuai?     
ASPEK INTERAKSI (INTERACTION) 

8 Apakah aplikasi memiliki tampilan yang mudah dipahami?     
9 Apakah halaman hasil penilaian yang ditampilkan bisa dibaca 

dengan baik? 
    

10 Apakah penempatan tombol pada aplikasi sudah sesuai?     
 
Perhitungan Pengujian nilai UAT dilakukan dengan menghitung bobot setiap 

jawaban dikalikan dengan bobot yang sudah ditentukan sesuai pada tabel bobot 

jawaban. Bobot jawaban dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

 
Tabel 4. 2 Bobot Jawaban uji UAT 

Kode Jawaban Bobot 
A Sangat Mudah/ Sangat Bagus/ Sangat Sesuai/ Sangat Jelas 4 
B Mudah/ Bagus/ Sesuai Jelas 3 
C Cukup Sulit/ Cukup Bagus/ Cukup Sesuai/ Cukup Jelas 2 
D Sangat Sulit/ Jelek/ Tidak Sesuai/ Tidak Jelas 1 

 
Proses Pengujian akan dilakukan langsung terhadap user dengan jumlah 

responden sebanyak 20 orang.  

B.1. Hasil Pengujian Kuisioner  

Pada Tabel 4.3 merupakan hasil pengujian dengan menggunakan kuisioner. 

Uji Kuisioner dilakukan kepada user akhir aplikasi penilaian kinerja guru yang 

berjumlah 20 responden. 

 
Tabel 4. 3 Hasil Pengujian Kuisioner 
No. Pertanyaan A B C D 

ASPEK SISTEM (SYSTEM) 
1 Apakah aplikasi penilaian kinerja yang telah dapat digunakan 

dapat dijalankan dengan lancar dan mudah? 
15 5 0 0 

2  Apakah aplikasi merespon dengan cepat ketika proses 
perhitungan otomatis dilakukan? 

16 4 0 0 

3 Apakah system dapat membantu pengelolaan data penilaian? 18 2 0 0 
4 Apakah proses penilaian dapat berjalan dengan baik? 15 5 0 0 

ASPEK PENGGUNA (USER) 
5 Apakah aplikasi dapat memunculkan data dengan tepat?  12 8 0 0 
6 Apakah menu-menu pada aplikasi penilaian kinerja guru ini 

mudah dipahami? 
8 10 2 0 

7 Apakah hasil penilaian sudah sesuai   20 0 0 0 
ASPEK INTERAKSI (INTERACTION) 

8 Apakah aplikasi memiliki tampilan yang mudah dipahami? 15 4 1 0 
9 Apakah halaman hasil penilaian yang ditampilkan bisa dibaca 

dengan baik? 
14 6 0 0 
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No. Pertanyaan A B C D 
10 Apakah penempatan tombol pada aplikasi sudah sesuai? 13 5 2 0 

 

B.2. Hasil Perhitungan Pengujian 

Pada Tabel 4.4 merupakan hasil perhitungan dari pengujian UAT. Uji 

Kuisioner dilakukan kepada user akhir aplikasi Penilaian Kinerja Guru yang 

berjumlah 20 responden. 

 
Tabel 4. 4 Hasil Perhitungan Pengujian 
No. Pertanyaan A B C D Total Hasil 

ASPEK SISTEM (SYSTEM)   
1 Apakah aplikasi penilaian kinerja yang 

telah dapat digunakan dapat dijalankan 
dengan lancar dan mudah? 

15 5 0 0 75 93,8% 

2  Apakah aplikasi merespon dengan cepat 
ketika proses perhitungan otomatis 
dilakukan? 

16 4 0 0 76 95% 

3 Apakah system dapat membantu 
pengelolaan data penilaian? 

18 2 0 0 72 90% 

4 Apakah proses penilaian dapat berjalan 
dengan baik? 

15 5 0 0 71 88,8% 

ASPEK PENGGUNA (USER)   
5 Apakah system telah menampilkan data 

dengan baik?  
12 8 0 0 72 90% 

6 Apakah menu-menu pada aplikasi 
penilaian kinerja guru ini mudah 
dipahami? 

8 10 2 0 66 82,5% 

7 Apakah hasil penilaian sudah sesuai? 20 0 0 0 80 100% 
ASPEK INTERAKSI (INTERACTION)   

8 Apakah aplikasi memiliki tampilan yang 
mudah dipahami? 

15 4 1 0 74 92,5% 

9 Apakah halaman hasil penilaian yang 
ditampilkan bisa dibaca dengan baik? 

14 6 0 0 74 92,5% 

10 Apakah penempatan tombol pada aplikasi 
sudah sesuai? 

13 5 2 0 71 88,8% 

 

B.3. Hasil Pengujian 

Berdasarkan tingkat kepuasan pengguna dalam uji User Acceptance Test 

(UAT) yang sudah dilakukan menghasilkan hasil dengan rincian sebagai berikut:  

1. Pertanyaan pertama dengan persentase kepuasan sebesar 93,8%, 

2. Pertanyaan kedua dengan persentase kepuasan sebesar 95% 

3. Pertanyaan ketiga dengan persentase kepuasan sebesar 90% 

4. Pertanyaan keempat dengan persentase kepuasan sebesar 88,8% 
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5. Pertanyaan kelima dengan persentase kepuasan sebesar 90% 

6. Pertanyaan keenam dengan persentase kepuasan sebesar 82,5% 

7. Pertanyaan ketujuh dengan persentase kepuasan sebesar 100% 

8. Pertanyaan kedelapan dengan persentase kepuasan sebesar 92,5% 

9. Pertanyaan kesembilan dengan persentase kepuasan sebesar 92,5% 

10. Pertanyaan kesepuluh dengan persentase kepuasan sebesar 88,8% 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa user pengguna akhir Aplikasi Penilaian 

Kinerja Guru tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan proses penilaian kinerja 

dengan presentase hingga 80% sampai 100% dalam setiap kriteria uji User 

Acceptance Test (UAT). Dengan kata ini aplikasi dapat dibilang mempunyai 

tampilan yang menarik, menu-menu juga mudah dipahami, hasil perhitungan juga 

sudah sangat sesuai, data yang ditampilkan pun juga mudah dipahami serta dapat 

membantu untuk mengelola data penilaian kinerja Guru. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Hasil pembahasan sistem penilaian kinerja guru pada SMK Siang Surabaya, 

dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Aplikasi penilaian kinerja guru yang dibuat telah mengacu pada Permendiknas 

No.16 Tahun 2007 sebagai dasar penilaiannya. 

2. Aplikasi penilaian kinerja guru dapat menghasilkan hasil penilaian yang bersifat 

objektif karena dibuat berdasarkan metode 360 derajat dalam proses penilaian 

kinerjanya, penilaian kinerja dilakukan oleh lebih dari satu pihak yaitu Atasan, 

Guru dan Siswa. 

3. Aplikasi penilaian kinerja guru dapat melakukan proses perhitungan secara 

otomatis sehingga tidak lagi terjadinya salah hitung dalam proses perhitungan 

penilaian kinerja. 

4. Aplikasi penilaian kinerja guru dapat menghasilkan laporan hasil penilaian 

kinerja Guru untuk memantau histori hasil penilaian kinerja guru. 

 

5.2. Saran 

Pada proses penyelesaian Tugas Akhir ini muncul beberapa saran yang bisa 

dijadikan panduan untuk mengembangkan aplikasi penilaian kinerja guru 

kedepanya, saran yang dihasilkan seperti: 

1. Aplikasi penilaian kinerja guru ini dapat dikembangkan lagi agar dapat 

menampilkan data secara realtime dengan toleransi pembaruan data setiap 1 

milisecond (ms) 

2. Penambahan fitur notifikasi pada aplikasi dan melalui email, untuk penilai yang 

terpilih untuk melakukan penilaian kinerja. 

3. Aplikasi penilaian kinerja guru ini dapat dikembangkan lagi kedalam bentuk 

aplikasi mobile device android. 

4. Aplikasi penilaian kinerja guru dapat terhubung dengan database siswa sekolah 

sehingga siswa penilai dapat terpilih otomatis sesuai dengan guru yang pernah 

mengajar siswa penilai. 
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